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Analisis kelebihan nitrogen pada pemberian pakan di Keramba Jaring Apung Danau Laut Tawar
Aceh Tengah

[Analysis of excess nitrogen in feeding in the Floating Net Cage in Laut Tawar Lake, Central
Aceh]

Mainisal*(iD), Saiful Adhar?(iD), Muliani3

1 Program Studi Akuakultur Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh, Jl. Cot Tengku Nie, Reuleut, Muara Batu, Aceh Utara, Indonesia

ABSTRACT | Floating net cage activities produce waste in the form of uneaten feed and metabolic waste that contain nitrogen and
phosphorus, which can promote excessive growth of phytoplankton, leading to eutrophication. This research analyzes the excess nitrogen in
feed provision in the floating net cage at Laut Tawar Lake. The difference in the amount of N in the feed and the amount of N in the fish
represents the amount of N as the excess N in floating net cage activities. Feed samples of 7 different types and fish samples were randomly
taken from 3 floating net cage locations, namely One-one, Toweren, and Kebayakan. Based on the results, the average N concentration in the
feed used was 6.79% for tilapia and 6.71% for carp. The average N concentration in the tilapia is 7.71*¥0.61% and in the carp samples is
6.42%1.67%. The tilapia farming contributed N to the waters at a rate of 0.85 kg/m?2 over a 4-month, while the carp floating net cage
contributed N at a rate of 0.72 kg/m?2 over a 5-month. The results indicate that floating net cage activities in Laut Tawar Lake produce N
waste to the lake waters amounting to 0.36 kg/m2/month or 11.94 grams/m2/day.

Key words | Nitrogen, feed, floating net cage, Laut Tawar Lake

ABSTRAK | Aktivitas KJA menghasilkan limbah berupa sisa pakan yang tidak dikonsumsi dan sisa hasil metabolisme ikan yang mengandung
nitrogen (N) dan fosfor (P), yang dapat mendorong tumbuhnya fitoplankton secara berlebihan sehingga menimbulkan eutrofikasi di perairan
danau. Penelitian ini menganalisa kelebihan nitrogen pada pemberian pakan di KJA Danau Laut Tawar. Selisih jumlah N dalam pakan dan
jumlah N dalam tubuh ikan di sistem KJA merupakan jumlah N sebagai kelebihan N pada aktivitas KJA. Sampel pakan sebanyak 7 jenis pakan
dan sampel ikan diambil secara acak pada 3 lokasi KJA yaitu One-one, Toweren, dan Kebayakan. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-
rata konsentrasi N dalam pakan sebesar 6.79% untuk ikan nila dan 6.71% untuk ikan mas. Hasil analisa laboratorium terhadap konsentrasi N
dalam tubuh sampel ikan nila berkisar antara 5.82-8.32% dengan rata-rata 7.71£0.61%. Sampel ikan mas mengandung N dengan konsentrasi
yang berkisar antara 4.13-8.38% dengan rata-rata sebesar 6.42+1.67%. KJA ikan nila berkontribusi menyumbang N ke perairan danau sebesar
0.85 kg/m? selama 4 bulan masa pemeliharaan dan KJA ikan mas menyumbang N sebesar 0.72 kg/m? selama 5 bulan masa pemeliharaan.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa aktivitas KJA di Danau Laut Tawar memproduksikan limbah N ke perairan danau sebanyak 0.36 kg/m?/
bulan atau 11.94 gram/m?2/hari.

Kata kunci | Nitrogen, pakan, keramba jaring apung, Danau Laut Tawar
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PENDAHULUAN (Tasnim et al., 2021). Salah satu faktor antropogenik yang

memperparah eutrofikasi di perairan danau adalah aktivitas budidaya

Proses pengayaan nutrien yang melampaui batas di ekosistem air i khususnya keramba jaring apung (KJA).

dinyatakan sebagai eutrofikasi, dimana mendorong penuaan alami

danau. Eutrofikasi telah menjadi isu utama sebagai salah satu Aktivitas keramba jaring apung (KJA) merupakan salah satu sumber

penyebab kerusakan lingkungan perairan selama beberapa dekade ini. ~ nutrien N dan P di perairan danau. Area KJA di Danau Laut Tawar

Eutrofikasi merupakan salah satu penyebab utama degradasi mengalami peningkatan, pada tahun 2017 ditemui sebanyak 78 unit

ekosistem danau (Sadick, 2016; Vincon-Leite & Casenave, 2019) yang dengan total luas 2,79 ha, menjadi 110 unit dengan total luas 4,46 ha
pada tahun 2022. Rata-rata peningkatan area KJA di Danau Laut
Tawar antara tahun 2017- 2022 adalah 0,33 ha/tahun (Adhar et al.,

2023).

berkonsekuensi pada penurunan daya dukung dan fungsi danau
(Alexander et al., 2017). Eutrofikasi menyebabkan ketidakseimbangan
antara komponen biologis, penurunan keanekaragaman dan

instabilitas ekosistem (Xu et al., 2014). Hal tersebut akan  pepyrynan kualitas perairan oleh aktivitas keramba jaring apung

menimbulkan efek serius pada kondisi sosial petani tambak yang  gjsebabkan oleh beban limbah sisa kegiatan KJA (Yalcuk et al., 2014;
bergantung pada hasil biota perairan dan aktivitas pariwisata akuatik
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Astuti et al., 2018). Limbah aktivitas KJA apung berupa sisa pakan
yang tidak dikonsumsi dan sisa hasil metabolisme ikan (Amirkolaie,
2011; Wang et al., 2012) berupa feses dan urin. Ikan membuang
nitrogen melalui ekskresi berupa ammonia, urea dan senyawa
nitrogen lainnya. Sisa pakan yang tidak terserap mengandung
nitrogen (N) dan fosfor (P) merupakan faktor utama polusi budidaya
perairan (Moraes & Carmo, 2015). begitu juga dengan feses dan urin
merupakan sumber N dan P dari keramba jaring apung (Astuti et al.,
2018). Limbah organik dari ikan mati atas sisa metabolisme lainnya
juga berkontribusi terhadap peningkatan konsentrasi nitrogen di
perairan.

Analisa jumlah limbah fosfor pada aktivitas KJA di Danau Laut Tawar
telah dilakukan, yaitu sebesar 0,09 Kg/m2 KJA pada budidaya ikan nila
(Adhar et al., 2021), sedangkan kelebihan nitrogen belum diteliti.
Maka perlu diketahui berapa jumlah beban N yang dilepaskan ke
perairan dari aktivitas KJA di Danau Laut Tawar. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisa kelebihan nitrogen yang dilepaskan ke
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perairan pada pemberian pakan di keramba jaring apung Danau Laut
Tawar, yang penting untuk memahami dampak jangka panjang
terhadap kualitas perairan dan ekosistem.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Danau Laut Tawar, Aceh Tengah pada
bulan Agustus 2024. Lokasi sampling KJA berada di tiga lokasi yaitu
One-one, Kebayakan dan Toweren. Areal KJA diperoleh dari hasil
wawancara dan analisis citra satelit Google Earth. Survey lapangan
dilakukan untuk menentukan lokasi sampling dan luas petakan KJA.
Nilai konsentrasi N dalam pakan dan tubuh ikan diperoleh dari hasil
analisis laboratorium Akuakultur Fakultas Pertanian Universitas
Malikussaleh.

E96°53' 24”7  E96°54° 00" E96°54" 36"

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Rancangan Percobaan

Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder.
Metode pengumpulan data yaitu dengan melakukan studi literature,
wawancara, survey lapang, dan analisis laboratorium. Data hasil
panen ikan dan pakan yang diberikan diperoleh melalui wawancara
langsung dengan pembudidaya/pemilik KJA. Sampling ikan dilakukan
pada tiga petakan KJA di tiap lokasi, dengan tiga kali pengulangan
dan frekuensi seminggu sekali. Sampel ikan diambil dari KJA menurut
umur pemeliharaan sebanyak 4 (empat) sampel dari masing-masing
jenis ikan yang dibudidaya. Demikian juga dengan sampel pakan
diambil beberapa jenis pakan yang digunakan pembudidaya untuk
dianalisis konsentrasi N.

Cara Pelaksanaan dan Parameter Penelitian

Perhitungan jumlah beban N yang terbuang ke perairan dilakukan
berdasarkan hukum kekalan massa. Jumlah N yang menjadi limbah
adalah selisih N dalam pakan dan N dalam tubuh ikan. Diasumsikan
selama pemeliharaan nutrisi ikan hanya bersumber dari pakan yang
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diberikan. Sejumlah N yang tidak teretensi di dalam tubuh ikan
merupakan kelebihan N sisa kegiatan budidaya keramba jaring apung.
Secara matematis dapat dinyatakan dengan persamaan (KNLH, 2009):
Nw (jumlah kelebihan N sisa kegiatan KJA (kg m-3)) = Np (jumlah N
dalam pakan keramba jaring apung (kg/m3)) — Ni (jumlah N dalam
tubuh ikan budidaya (kg/m3) pada waktu panen)

Jumlah N dalam pakan (Np) diketahui berdasarkan jumlah pakan
yang diberikan selama pemeliharaan dan konsentrasi N dalam pakan.
Secara matematis dinyatakan dengan persamaan (KNLH, 2009): Np
(jumlah N dalam pakan keramba jaring apung (kg/m3)) = F (jumlah
pakan yang diberikan selama pemeliharaan (kg/m3)) x [N]p
(konsentrasi N dalam pakan (%)).

Jumlah N dalam tubuh ikan yang ter-retensi selama pemeliharaan
diketahui berdasarkan jumlah peningkatan bobot ikan selama
pemeliharaan dan konsentrasi P dalam tubuh ikan. Persamaan
matematis pernyataan tersebut adalah (KNLH, 2009): Ni (jumlah N
dalam tubuh ikan (kg/m3)) = I (peningkatan bobot ikan selama
pemeliharaan (kg/m3)) x [N]I (konsentrasi N dalam tubuh ikan (%)).

http://journal.umuslim.ac.id/index.php/jipsbp
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Peningkatan bobot ikan selama masa pemeliharaan diperoleh dari
selisih antara bobot ikan di akhir masa pemeliharaan dan bobot benih
ikan yang ditebar di awal pemeliharaan. Secara matematis
dirumuskan dengan persamaan (KNLH, 2009): I (peningkatan bobot
ikan selama pemeliharaan (kg/m3)) = It (bobot ikan di akhir masa
pemeliharaan (kg/m3)) - Io (bobot ikan di awal masa pemeliharaan

(kg/m?))

Untuk memperoleh data bobot benih, bobot ikan waktu panen,
jumlah pakan, dan waktu pemeliharaan dilakukan survey di lokasi
penelitian dan wawancara dengan para pembudidaya, sehingga
diperoleh data rata-rata menurut luas petakan keramba jaring apung.
Data hasil survey dan wawancara tersebut ditabulasi dan dihitung
nilai rata-rata. Nilai rata-rata tersebut diasumsikan sebagai data
kegiatan keramba jaring apung di perairan Danau Laut Tawar yang
akan digunakan dalam perhitungan.

Nilai konsentrasi N dalam pakan dan tubuh ikan diperoleh dari hasil
analisis laboratorium. Sampel ikan diambil dari keramba jaring apung
menurut umur pemeliharaan sebanyak 4 (empat) sampel dari masing-
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masing jenis ikan yang dibudidaya. Demikian juga dengan sampel
pakan diambil beberapa jenis pakan yang digunakan pembudidaya
untuk dianalisis konsentrasi N.

Analisis Data

Data disajikan dalam bentuk grafik dan tabel. Data yang diperoleh
dianalisis dengan uji ANOVA, uji Mann-Whitney, dan uji Independent
Sampel T. Analisis komparatif menggunakan uji Kruskal-Wallis dan
Post Hoc Test Tukey.

HASIL

Observasi Keramba Jaring Apung

Sebanyak 24 petakan keramba jaring apung dijadikan objek observasi
yang terdiri dari petakan keramba jaring apung ikan nila (Oreochromis
niloticus) dan ikan mas (Cyprinus carpio). Total luas areal observasi
mencapai 332.75 m? untuk keramba jaring apung ikan nila dan 181 m?
untuk keramba jaring apung ikan mas (Tabel 1).

Tabel 1. Jumlah petakan keramba jaring apung menurut lokasi dan jenis ikan budidaya

Toweren One-one Kebayakan Jumlah
Nila 4 5 15
Mas 3 - 9
Jumlah 7 5 24
Tabel 2. Luas rata-rata Petakan Keramba Jaring Apung

Lokasi Jenis Ikan Luas Petakan KJA (m?)
Toweren Ikan Nila 14.50 = 2.17

Tkan Mas 12.00 = 0.00
One-one Ikan Nila 24.89 *2.68

Ikan Mas 26.00 *0.00
Kebayakan Tkan Nila 20.00 £2.16

Ikan Mas -

Rata-rata luas petakan KJA di Toweren adalah sebesar 13.07 + 1.83 m?
dimana rata-rata luas keramba jaring apung ikan nila sebesar 14.50 +
2.17 m?2 yang berkisar antara 12.00 - 15.75 m2 dan rata-rata luas KJA
ikan mas adalah 12.00 * 0.00 m2. Luas KJA ikan nila di One-one
berkisar antara 20.00 — 29.25 m? dengan rata-rata 24.89 + 2.68 m2,
sedangkan petakan KJA ikan mas memiliki rata-rata luas 26.00 + 0.00
m2, sehingga rata-rata luas petakan KJA di One-one diperoleh sebesar
25.60 * 2.16 m2. Luas petakan KJA ikan nila di Kebayakan berkisar
antara 20.00 — 25.00 m2? dengan rata-rata sebesar 23.00 = 2.74 m2,
sedangkan petakan ikan mas tidak ditemui di Kebayakan (Tabel 2).

Analisis komparatif berdasarkan lokasi dengan uji Kruskal-Wallis dan
Post Hoc Test Tukey menunjukkan rata-rata luas petakan KJA di
Toweren berbeda dengan rata-rata luas petakan KJA di One-one dan
Kebayakan, sedangkan rata-rata luas petakan KJAantara One-one dan
Kebayakan tidak berbeda. Analisis komparatif berdasarkan jenis ikan
budidaya dengan Uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa rata-rata
luas petakan KJA tidak berbeda menurut jenis ikan budidaya.
Penggunaan uji komparatif Uji Two Way ANOVA berdasarkan faktor
lokasi dan jenis ikan budidaya menunjukkan rata-rata luas petakan
KJA berbeda antar lokasi, dan tidak berbeda menurut jenis ikan,
sedangkan interaksi faktor lokasi dan jenis ikan menunjukkan rata-
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rata luas petakan KJA yang berbeda. Hasil uji tersebut menunjukkan
bahwa sampel ikan yang digunakan dalam penelitian ini memiliki
karakteristik yang relatif sama walau berasal dari KJA yang berbeda
lokasi.

Konsentrasi Nitrogen

Jenis pakan yang digunakan pada budidaya keramba jaring apung di
Danau Laut Tawar ditemui sebanyak 7 jenis pakan. Konsentrasi N
dalam pakan tersebut bervariasi menurut jenis pakan. Luas areal
penggunaan masing-masing jenis pakan juga tidak sama pada KJA
yang diobservasi.

Pakan jenis P1 merupakan jenis pakan yang dominan digunakan pada
budidaya ikan nila, dimana mencapai 30.05% dari total areal KJAikan
nila yang diobservasi. Budidaya ikan mas hanya menggunakan 2 jenis
pakan yang didominasi oleh jenis pakan P4 yang mencapai 73.48%
dari total areal KJA ikan mas yang diobservasi. Berdasarkan luas areal
KJA dan konsentrasi N dalam pakan maka diperoleh rata-rata
konsentrasi N dalam pakan yang digunakan di KJA Danau Laut Tawar
masing-masing sebesar 6.79% untuk KJA ikan nila dan 6.71% untuk
KJA ikan mas (Tabel 3).

http://journal.umuslim.ac.id/index.php/jipsbp
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Tabel 3. Jenis, luas areal penggunaan dan konsentrasi N pakan

Luas Areal Penggunaan (m2)
Mas

133.00
48.00

181.00

7(1), 33-38

Persentase Areal (%) Rata-rata Konsentrasi N (%)

No Jenis Konsentrasi N (%) Nila
1 P1 7.84 100.00
2 P2 7.08 25.00
3 P3 8.13 75.00
4 P4 8.14 29.25
5 P5 5.20 40.00
6 P6 2.76 32.00
7 P7 4.92 31.50

Jumlah 332.75
10
S
c 8
©
2
g 6
w©
-]
4
w 4
©
s
c
3 2
c
2
0
Toweren

One-one

Nila Mas Nila Mas
30.05 2.36
7.51 0.53
22.54 1.83
8.79 73.48 0.72 5.98
12.02 0.63
9.62 26.52 0.27 0.73
9.47 0.47
100.00 100.00 6.79 6.71
[lkan Nila
mlkan Mas
Kebayakan

Lokasi Sampling

Gambar 2. Rata-rata konsentrasi N dalam tubuh sampel ikan

Umur sampel ikan terendah yang digunakan pada penelitian ini
adalah 40 hari, dan umur sampel ikan tertinggi mencapai 200 hari.
Sampel ikan nila berumur antara 40-180 hari sebanyak 15 sampel
sehingga rata-rata umur sampel ikan nila adalah 114%44.53 hari.
Sampel ikan mas berumur antara 90-200 hari sebanyak 9 sampel
sehingga rata-rata umur sampel ikan mas adalah 136+36.28 hari.

Hasil analisa laboratorium terhadap konsentrasi nitrogen (N) dalam
tubuh sampel ikan ditemui bahwa konsentrasi N pada ikan nila
berkisar antara 5.82-8.32% dengan rata-rata 7.71*0.61%. Sampel ikan
mas mengandung N dengan konsentrasi yang berkisar antara
4.13-8.38% dengan rata-rata sebesar 6.42+1.67% (Gambar 2).

Rata-rata konsentrasi N lebih tinggi ditemui dalam tubuh sampel
ikan nila daripada ikan mas. Konsentrasi N dalam tubuh sampel ikan
nila di Toweren berkisar antara 7.61-7.93% dengan rata-rata sebesar

7.80+0.17%. Sampel ikan mas di Toweren memiliki konsentrasi N
antara 4.71-7.79% dengan rata-rata sebesar 5.62%1.45%. Sampel ikan
nila di One-one mengandung N yang berkisar antara 7.57-8.32%
dengan rata-rata 7.95+0.30%, sedang sampel ikan mas memiliki rata-
rata konsentrasi N sebesar 7.05+1.68% dengan kisaran antara
4.13-8.38%. Sampel ikan nila di Kebayakan mengandung N antara
5.82-8.24% dengan rata-rata 7.33+0.93% (Gambar 2).

Berdasarkan usia panen yang biasa dilakukan para pembudidaya di
KJA Danau Laut Tawar, diperoleh rata-rata total penggunaan pakan
untuk KJA ikan nila sebanyak 60.23 Kg/m? dan ikan mas sebanyak
67.79 Kg/m?2. Rata-rata jumlah panen yang diperoleh bobot ikan
sebesar 43.51 kg/m? pada usia sekitar 4 bulan lebih, sedangkan ikan
mas diperoleh bobot sebesar 59.89 kg/m2 pada usia sekitar 5 bulan
lebih (Tabel 4).

Tabel 4. Kelebihan Nitrogen pada ikan budidaya Keramba Jaring Apung Danau Laut Tawar

Total N Pakan (Kg/m?)
Kelebihan N KJA (Kg/m2)

No Parameter
1 Bobot Benih (Kg/m?)
2 Bobot Panen (Kg/m?)
3 Peningkatan Bobot Ikan (Kg/m?)
4 Total Penggunaan Pakan (Kg/m?2)
5 Konsentrasi N Pakan (%)

6 Konsentrasi N Ikan (%)

7 FCR

8 Total N Benih (Kg/m?)

9 Total N Ikan Panen (Kg/m2)

10 Peningkatan N Ikan (Kg/m2)

11

12

Peningkatan bobot ikan selama pemeliharaan di KJA Danau Laut
Tawar sebesar 41.51 kg/m2? untuk ikan nila, dan ikan mas sebesar
59.58 kg/m2. Peningkatan bobot ikan tersebut diikuti oleh
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Ikan Nila Ikan Mas
1.54 0.31
43.51 59.58
41.51 59.58
60.23 67.79
6.79 6.71
7.71 6.42
1.44 1.14
0.12 0.02
3.35 3.84
3.24 3.83
4.09 4.55
0.85 0.72

peningkatan kandungan N dalam tubuh ikan, yang dihitung
berdasarkan persentase N. Ikan nila mengalami peningkatan N dalam
tubuhnya sebesar 3.24 kg/m? dan 3.83 kg/m?2 pada ikan mas (Tabel 4).

http://journal.umuslim.ac.id/index.php/jipsbp
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PEMBAHASAN

Observasi Keramba Jaring Apung

Data observasi menunjukkan bahwa jumlah petakan KJA ikan nila
lebih banyak dibandingkan KJA ikan mas di Danau Laut Tawar,
dimana terlihat sebanyak 15 petakan KJA ikan nila dan 9 petakan KJA
ikan mas, bahkan di Kebayakan tidak ditemukan KJA ikan mas.
Kondisi eksisting di lokasi penelitian menunjukkan bahwa KJA ikan
nila mendominasi jumlah KJA di Danau Laut Tawar dan juga
ditunjukkan oleh penelitian sebelumnya (Adhar, 2020; Adhar et al.,
2021). Budidaya ikan mas yang minoritas di KJA Danau Laut Tawar
disebabkan oleh permintaan pasar terhadap ikan mas yang menurun
dan waktu pemeliharaan ikan mas yang lebih lama dibandingkan
dengan ikan nila (Adhar, 2020).

Luas petakan KJA yang diamati juga menunjukkan ukuran yang
bervariatif (Adhar et al., 2021), menurut lokasi dan jenis ikan yang
dibudidaya. Data pengamatan menunjukkan ukuran petakan KJA
yang diamati berkisar antara 12 m2-29.25 m? dengan rata-rata luas
sebesar 21.41£5.94 m?2. Luas rata-rata KJA yang diperoleh pada
penelitian ini tidak jauh berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu
sebesar 20.20 m2 (Adhar, 2020) dan 21.64 m2 (Adhar et al., 2021).

Konsentrasi Nitrogen

Pakan ikan merupakan salah satu sumber utama nitrogen dalam
budidaya ikan. Kandungan nitrogen dalam pakan umumnya berasal
dari protein, yang merupakan komponen utama dalam formulasi
pakan untuk menunjang pertumbuhan ikan. Ketika ikan
mengkonsumsi pakan, sebagian nitrogen dari protein dimetabolisme
untuk pertumbuhan dan sistesis jaringan, sementara sisanya
diekskresikan ke perairan dalam bentuk senyawa nitrogen terlarut
seperti ammonia, nitrit dan nitrat. Pakan dengan kandungan protein
tinggi secara teoritis mengandung nitrogen yang lebih tinggi.

Peningkatan kadar protein dalam pakan ikan meningkatkan jumlah
limbah nitrogen yang dihasilkan. Penelitian Usman et al (2010)
menunjukkan bahwa pakan dengan kadar protein 26% menghasilkan
limbah nitrogen sebesar 3.28 gram per 100 gr pakan yang diberikan.
Sebaliknya, pakan dengan kadar 17% menghasilkan limbah nitrogen
sebesar 2.27 gram per 100 gr pakan.

Kandungan nitrogen dalam tubuh ikan terutama terdapat pada
protein otot dan senyawa nitrogen non-protein (NPN). Penelitian
Cortés-quezada et al (2022) menjelaskan distribusi nitrogen dalam
berbagai organ ikan setelah pemberian pakan menunjukkan
akumulasi nitrogen yang signifikan, sementara jaringan seperti
insang dan sirip memiliki konsentrasi yang lebih rendah.

Rata-rata konsentrasi N dalam tubuh sampel ikan nila tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan antar lokasi pengamatan
berdasarkan hasil Uji One-way ANOVA. Uji Mann-Whitney juga
menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap
konsentrasi N dalam tubuh sampel ikan mas antar lokasi
pengamatan. Hal ini menunjukkan bahwa lokasi pemeliharaan ikan di
KJA Danau Laut Tawar tidak mempengaruhi konsentrasi N dalam
tubuh ikan budidaya. Rata-rata konsentrasi N antar jenis ikan juga
tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan menurut hasil Uji
Mann-Whitney. Hal ini disebabkan metabolisme tubuh ikan nila dan
ikan mas tidak terlalu berbeda, dimana yang membedakanya hanya
pada ukuran bobot, ukuran lambung, dan aktivitas ikan (Zidni et al.,
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2018). Kandungan nitrogen dalam tubuh ikan berhubungan erat
dengan metabolisme asam amino dan fungsi fiologis lainnya.

Berdasarkan jumlah pakan yang diberikan, diketahui bahwa jumlah N
yang diberikan melebihi dari yang teretensi dalam tubuh ikan. Pakan
ikan nila memiliki nitrogen sebanyak 4.09 kg/m? dan pakan ikan mas
sebanyak 4.55 kg/m2. Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua
nitrogen yang diberikan dalam pakan teretensi dalam tubuh ikan,
dimana metabolisme ikan hanya menyerap sesuai dengan
kebutuhannya. Penelitian ini menunjukkan bahwa ikan nila hanya
menyerap nitrogen dalam tubuhnya sebesar 82.03% dari total N yang
diberikan. Sebanyak 17.97% dari total N yang diberikan terbuang,
baik dalam bentuk hasil metabolism berupa urine dan feses ataupun
berupa kelebihan pakan. Tkan mas menyerap nitrogen sebesar
84.53%, dari total N dalam pakan, yang berarti memiliki kelebihan N
dalam bentuk hasil metabolisme dan kelebihan pakan sebesar
15.47%. Pelepasan N ke perairan danau dari sisa pakan disebabkan
oleh tingginya kecerderungan pelepasan N ke dalam air walaupun
pakan memiliki ketahanan dalam air yang tinggi (Sukadi, 2010).
Keseimbangan nitrogen, baik akibat kekurangan atau kelebihan,
dapat mempengaruhi sistem imun dan respon stress ikan. Kelebihan
nitrogen dalam tubuh ikan dapat berkontribusi terhadap akumulasi
nitrogen dalam sistem budidaya perairan.

Keramba jaring apung ikan nila berkontribusi menyumbang N ke
perairan Danau Laut Tawar sebesar 0.85 kg/m2 selama 4 bulan masa
pemeliharaan dan keramba jaring apung ikan mas menyumbang N
sebesar 0.72 kg/m? selama 5 bulan masa pemeliharaan. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa aktivitas keramba jaring apung di Danau Laut
Tawar memproduksikan limbah N ke perairan danau sebanyak 0.36
kg/m?/bulan atau 11.94 gram/m?2/hari yang berasal dari keramba
jaring apung ikan nila sebanyak 0.21 kg/m?2/bulan dan keramba jaring
apung ikan mas sebanyak 0.14 kg/m2/bulan.

Penelitian yang dilakukan di Danau Maninjau menunjukkan hasil
rasio konsentrasi nitrogen sangat dominan pada perairan tersebut.
Rasio TN:TP>17 menunjukan fosfor sebagai pembatas kesuburan
namun jika TN:TP<10 maka nitrogen sebagai pembatas kesuburan.
Berdasarkan kategori tersebut, rasio yang diperoleh <10 yang
menandakan nitrogen sebagai pembatas kesuburan (Sukmaya &
Andriani, 2024).

Total luas areal KJA saat ini tidak dihitung, sehingga tidak dapat
diduga berapa total nitrogen yang disumbangkan oleh aktivitas KJA
di Danau Laut Tawar. Pengamatan visual menunjukkan bahwa areal
KJA di Danau Laut Tawar semakin berkurang dari tahun sebelumnya.
Luas areal KJA pada Tahun 2017 di Danau Laut Tawar seluas 2.79 Ha
yang menyumbang nitrogen ke perairan danau sebanyak 170.16 ton/
thn (Adhar, 2020), yang berarti sekitar 0.51 kg/m2?/bulan. Perbedaan
ini kemungkinan besar disebabkan oleh perbedaan metode
perhitungan dan jumlah sampel ikan dan pakan yang digunakan.

Peningkatan luas areal KJA akan semakin meningkatkan jumlah
pakan yang digunakan, sehingga akan semakin meningkatkan jumlah
nitrogen yang terbuang ke perairan danau. Sebaran KJA memberikan
pengaruh terhadap distribusi nilai total-P dan total-N. Hal tersebut
sesuai dengan hasil perhitungan asumsi bahwa setiap satu petak KJA
menyumbang 0,17857 mg/L/hari total-P dan 4,32 mg/L/hari total-N
(Sukmaya & Andriani, 2024)

Hal ini akan berdampak negatif terhadap kualitas air danau.
Diperlukan tindakan pengelolaan untuk mengendalikan kualitas
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perairan Danau Laut Tawar. Salah satu tindakan tersebut berupa
pengendalian limbah nitrogen dari aktivitas KJA. Pembatasan luas
areal KJA memiliki resiko sosial, sehingga hal yang memungkinkan
adalah penggunaan pakan yang mengandung N rendah yang sesuai
dengan kebutuhan ikan (Adhar, 2020). Simulasi metode perhitungan
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan pakan dengan kadar
N sebesar 5.50% sesuai untuk KJA ikan nila, dimana hanya
menghasilkan limbah N sebanyak 0.02 kg/m2. Pakan yang sesuai
dengan KJA ikan mas adalah pakan yang mengandung N sebesar
5.70%, dimana hanya menghasilkan limbah N sebanyak 0.04 kg/m2.

KESIMPULAN

Peningkatan luas areal KJA akan semakin meningkatkan jumlah
pakan yang digunakan, sehingga akan semakin meningkatkan jumlah
nitrogen yang terbuang ke perairan danau. Hal ini akan berdampak
negatif terhadap kualitas air danau. Penggunaan pakan dengan kadar
N sebesar 5.50% sesuai untuk KJA ikan nila, dimana hanya
menghasilkan limbah N sebanyak 0.02 Kg/m?. Pakan yang sesuai
dengan keramba jaring apung ikan mas adalah pakan yang
mengandung N sebesar 5.70%, dimana hanya menghasilkan limbah N
sebanyak 0.04 Kg/m2.
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